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PERTUMBUHAN DAN HASIL PAKCOY (Brassica rapa L.) DENGAN 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR JAKABA 

 

 

Dio Sahputra (12180212237) 

Di Bawah Bimbingan Rita Elfianis dan Syukria Ikhsan Zam 

 

 

INTISARI 

 

Jakaba merupakan sumber pupuk organik untuk menyuburkan tanaman, dan 

dapat menggantikan pupuk anorganik. Salah satu tanaman holtikultura yang dapat 

memanfaatkan POC Jakaba adalah tanaman pakcoy. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair Jakaba terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil Pakcoy. Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai Maret 2025 di lahan 

UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu konsentrasi POC Jakaba yang 

terdiri dari lima taraf  perlakuan yaitu P0 (0 ml/L), P1 (20 ml/L), P2 (40 ml/L), P3 

(60 ml/L), dan P4 (80 ml/L), masing-masing perlakuan di ulangan sebanyak 10 kali 

sehingga terdapat 50 unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, berat basah tanaman, berat kering 

tanaman dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC 

Jakaba dengan konsentrasi 40 ml/L dalam meningkatkan jumlah daun, panjang 

daun, dan berat basah tanaman pakcoy. 

 

Kata kunci: Konsentrasi, Rancangan Acak Lengkap, Tanaman 
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GROWTH AND YIELD OF PAKCOY (Brassica rapa L.) WITH THE 

APPLICATION OF JAKABA LIQUID ORGANIC FERTILIZER 

 

Dio Sahputra (12180212237) 

Under the guidance of Rita Elfianis and Syukria Ikhsan Zam 

 

 

ABSTRACT 

Jakaba serves as a source of organic fertilizer that enriches plants and can 

replace inorganic fertilizers. One of the horticultural crops that can benefit from 

Jakaba liquid organic fertilizer (LOF) is pakcoy (Brassica rapa L.). This study 

aimed to determine the optimal concentration of Jakaba liquid organic fertilizer for 

the growth and yield of pakcoy. The research was conducted from January to March 

2025 at the UARDS experimental field, Faculty of Agriculture and Animal Science, 

Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau. The method used was an 

experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of one 

factor: the concentration of Jakaba LOF, which included five treatment levels—P0 

(0 ml/L), P1 (20 ml/L), P2 (40 ml/L), P3 (60 ml/L), and P4 (80 ml/L). Each 

treatment was replicated 10 times, resulting in 50 experimental units. The observed 

parameters included plant height, number of leaves, leaf length, leaf width, fresh 

plant weight, dry plant weight, and root length. The results showed that the 

application of Jakaba liquid organic fertilizer at a concentration of 40 ml/L 

increased the number of leaves, leaf length, and fresh weight of pakcoy plants. 

Keywords:  Completely Randomized Design, Concentration, plant 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jakaba merupakan sumber organik yang dapat dijadikan pupuk untuk 

menyuburkan tanaman dan menggantikan pupuk anorganik. Jamur jakaba 

digunakan dalam bentuk pupuk cair yang dapat diaplikasikan ke tanaman. Jakaba 

mengandung 90% karbohidrat yang berupa pati, vitamin, dan mineral serta berbagai 

protein. Karbohidrat dalam jumlah yang tinggi akan membantu proses terbentuknya 

hormon tumbuh berupa auksin, giberelin dan alanin. Ke tiga jenis hormon tersebut 

dapat merangsang pertumbuhan pucuk daun, mengangkut makanan ke sel-sel 

terpenting daun dan batang (Rahmayani., 2018). 

POC Jakaba berasal dari fermentasi air cucian beras, terasi udang, dan akar 

bambu yang difermentasikan dan POC Jakaba ini memiliki kandungan unsur hara 

seperti N 0,40%, P 0,10% terakhir K 0,06%. Unsur hara N berperan untuk 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur P untuk mendorong 

pertumbuhan perakaran dan unsur K diperlukan untuk memperkuat tubuh tanaman 

(Muzaki, 2023). Kelebihan dari POC Jakaba yaitu POC ini ramah lingkungan 

dikarena dibuat dari bahan-bahan organik alami, dapat meningkatkan kesuburan 

tanah, meningkatkan kesuburan tanaman dan biaya lebih murah sedangkan pupuk 

anorganik dapat merusak struktur pada tanah, harga yang mahal dan pupuk ini dapat 

mencemari lingkungan yang dikarenakan pupuk ini menggunakan bahan kimia 

dalam proses pembuatanya. Pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan dalam 

bidang pertanian dan secara terus menerus dapat mencemari lingkungan (Lestari, 

2018). POC Jakaba juga terbukti efektif di aplikasikan pada berbagai jenis tanaman 

termasuk pada tanaman pakcoy. Salah satu tanaman holtikultura yang dapat 

memanfaatkan POC Jakaba adalah tanaman pakcoy. 

Pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki banyak kandungan gizi seperti kalori, 

protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B dan vitamin C 

(Sembiring dan Maghfoer, 2019). Pakcoy mempunyai manfaat yang penting bagi 

kesehatan, di antaranya adalah serat pangan yang dapat melancarkan proses 

pencernaan serta seratnya juga dapat mengikat asam empedu penyebab kolesterol, 

kandungan beta karotein pada pakcoy dapat mencegah penyakit katarak, vitamin K 
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yang dapat membantu mencegah penyakit stroke, jantung serta vitamin E yang baik 

untuk kesehatan kulit dan bermanfaat bagi kesehatan tubuh terutama untuk ibu 

hamil karena dapat terhindar dari penyakit anemia (Mutryarny dan Lidar, 2018). 

Berdasarkan data Direktorat Jendral Hortikultura (2023) produksi Pakcoy 

pada tahun 2021 sebanyak 727.467 ton, ada kenaikan pada produksi tahun 2022 

menjadi 760.608 ton dan pada tahun 2023 produksi pakcoy mengalami penurunan 

menjadi 686.876 ton. Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi pakcoy yaitu dengan teknik budi daya yang benar seperti pemilihan media 

tanam yang sesuai dengan pakcoy. Jenis tanah yang sesuai untuk pakcoy ialah tanah 

yang banyak memiliki humus, gembur, subur, serta drainase baik dan pH tanah 

antara pH 6 sampai pH 7 (Sahputra dkk., 2023). Pemupukan juga dapat 

meningkatkan produksi pakcoy. Penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus 

tanpa dimbangi pengunaan pupuk organik, kurang baik terhadap sifat fisik, kimia 

dan biologis tanah. Untuk itu penggunaan pupuk organik untuk upaya memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologis tanah salah satunya dengan penggunaan pupuk 

organik (Hidayat dan Suharyana, 2019). 

Penurunan produksi Pakcoy  disebabkan  karena  kurangnya 

keanekaragaman  hayati  didalam  tanah, sehingga  berpengaruh  terhadap  

kesuburan tanah. Petani di Indonesia  saat ini  masih banyak menggunakan pupuk 

anorganik yang dapat  menyebabkan  matinya  populasi mikroorganisme  didalam  

tanah,  Populasi mikroorganisme  pada  tanah  dapat  mati apabila secara  terus-

menerus  menggunakan pupuk anorganik (Muhamad dkk., 2024). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi pakcoy adalah dengan 

menggunakan POC Jakaba. POC Jakaba adalah salah satu sumber organik yang 

dijadikan pupuk untuk menyuburkan tanaman. Jakaba merupakan pupuk organik 

hasil fermentasi yang dapat meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan 

kandungan unsur hara tanah sehingga POC Jakaba dapat mengurangi bahkan 

menggantikan penggunaan pupuk anorganik (Koten dkk., 2023).  

Aplikasi penggunaan pupuk POC Jakaba sudah banyak dilakukan. Pada 

penelitian Apriyanto dkk (2023) pemberian POC Jakaba dengan konsentrasi 40 

ml/L memberikan hasil yang terbaik terhadap berat segar pakcoy yaitu pada 

panjang daun, tinggi tanaman, bobot segar tanaman. Hasil penelitian Farhanah 
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(2024) juga menunjukkan bahwa pemberian POC Jakaba konsentrasi Jakaba 100% 

+ NPK 1 g/tanaman memberikan hasil terbaik pada jumlah daun tanaman salada 

dan luas daun. Ini merupakan konsentrasi yang sudah memenuhi keadaan yang 

terbaik untuk kebutuhan hara pada tanaman salada. Berdasarkan uraian tersebut 

maka penulis telah melaksanakan penelitian yang dengan judul “Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Pakcoy (Brassica rapa L.) Terhadap Pemberian Pupuk 

Organik Cair Jakaba”. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

POC Jakaba terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy. 

1.3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang pertanian dan memberikan informasi mengenai 

POC Jakaba sebagai pengganti pupuk anorganik. 

1.4. Hipotesis 

Terdapat konsentrasi POC Jakaba terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

pakcoy. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Klasifikasi dan Morfologi Pakcoy 

  Pakcoy merupakan salah satu jenis sayuran hijau yang masih satu keluarga 

dengan sawi. Biasanya pakcoy dapat disebut juga dengan sawi manis atau sawi 

daging dikarena pangkalnya yang lemut dan tebal seperti daging (Suhenda dkk, 

2021). Pakcoy merupakan tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya sebagai 

sayuran. Tanaman ini sangat baik untuk mensubtitusi kebutuhan karbohidrat 

manusia yang dipasok dibandingkan dengan sayuran lainnya karena kandungan 

karbohidrat dalam pakcoy tinggi, yang menjadi pilihan utama untuk mengatasi 

kekurangan kebutuhan karbohidrat dalam tubuh (Rizal, 2017). 

 Pakcoy ini berasal dari benua Asia yaitu dari Tiongkok dan Asia Timur. 

Klasifikasi tanaman pakcoy adalah sebagai berikut : Kerajaan : Plantae, Divisi : 

Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Bangsa : Brassicales, Suku : Brassicaceae, 

Marga : Brassica, Spesies : Brassica rapa L (Murti dan Nur’aini., 2023). Morfologi 

pakcoy dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Pakcoy 

Sumber : Dokumen Pribadi (2025) 

 Pakcoy merupakan tanaman yang berhabitus herba, akarnya merupakan 

akar tunggang, pakcoy memiliki batang yang sangat pendek, daunnya berwarna 

hijau tua, bunganya kuning pucat, tangkai bunga yang panjang dan bercabang 

banyak tiap kuntum bunga pakcoy terdiri atas empat helai daun kelopak, empat 

helai daun mahkota, empat helai benang sari (Syakur, 2022).  

Batang pakcoy memiliki fungsi yaitu pembentuk dan juga sebagai penopang 

daun. Tanaman ini memiliki daun yang cukup halus dan tidak memiliki bulu. 
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Pakcoy juga memiliki tangkai daun yang cukup lebar dan kokoh, memiliki tulang 

daun dan daunnya mirip dengan sawi hijau, namun memiliki perbedaan seperti 

daunnya lebih tebal dibandingkan dengan sawi hijau. Pakcoy tergolong kedalam 

jenis batang semu karena pada tanaman pelepah daun tumbuh berhimpitan, saling 

melekat, dan tersusun rapat secara teratur. Batang pakcoy memiliki warna hijau 

yang berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun (Rozi, 2017). Buah 

pakcoy berupa polong, panjang dan didalam setiap polong terdapat 2-8 biji-bijian 

kecil berbentuk bulat, berdiameter 0,5-2,0 mm, berwarna coklat kehitaman dan 

sistem perakarannya tergolong akar tunggang dengan cabang-cabang akar yang 

menyebar kesemua arah pada kedalaman 5-30 cm (Zulkarnain, 2013). 

2.2.  Syarat Tumbuh Pakcoy 

 Tanaman ini merupakan tanaman semusim. umur panen yang sesuai untuk 

pakcoy ini sekitar 30-40 hari setelah tanam. Tanaman ini dapat tumbuh pada dataran 

rendah sampai dataran tinggi dengan ketingian 5-1.200 m diatas permukaan laut. 

Tanah yang cocok untuk tumbuh pakcoy adalah tanah gembur yang banyak 

mengandung humus, subur, dengan pH antara 6-7, serta drainase yang baik 

dikarenakan pakcoy ini tidak menyukai genangan disaat pertumbuhannya. Suhu 

udara berkisar antara 27- 30°c, kelembapan udara sekitar 83-90%, dan suhu larutan 

media berkisar antara 27-29°c (Pudjiwati dan Asmina., 2019). 

 Tanah yang baik pada budi daya pakcoy akan memberikan hasil 

pertumbuhan tanaman yang baik pula. Pakcoy dapat tumbuh dan dapat beradaptasi 

dengan baik pada hampir di semua jenis tanah. Faktor pertumbuhan, perkembangan 

akar serta kemampuan akar menyerap unsur hara dipengaruhi oleh sifat fisika tanah, 

seperti struktur tanah halus, tekstur tanah yang remah dan ketersediaan unsur hara 

makro dan mikro yang sesuai (Setiono dan Azwarta, 2020) 

2.3. Budi Daya Pakcoy 

Budi daya pakcoy dilakukan dengan pemilihan lokasi penanaman yang 

baik, untuk mendapatkan udara yang baik, tanah gembur dan sinar matahari yang 

bagus untuk membantu pertumbuhan tanaman. Pakcoy salah satu sayuran hijau 

yang dimanfaatkan sebagai masakan yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 

dan rasa yang lezat untuk dinikmati karena itu pakcoy cukup popoler kalangan 
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masyarakat, tanaman ini dapat dibudidayakan diperkarangan rumah. Pakcoy 

merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Pakcoy selain sebagai sayuran juga dapat bermanfaat bagi kesehatan (Handayani 

dan Elfarisna, 2021). 

Budi daya pakcoy memerlukan pengelolaan tanah secara tepat atau yang 

baik. Ada beberapa 2 pengelolaan tanah yaitu secara tradisional mau modern, yang 

di mana pengelolaan secara tradisional dilakukan dengan menggunakan jangkul 

untuk menggemburkan tanah dan secara modern dilakukan dengan menggunakan 

traktor untuk menggemburkan tanah. Pengelolaan tanah secara tepat merupakan 

faktor penting dalam menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman yang akan 

diusahakan (Pinatih dkk., 2015). 

Perawatan salah satu yang sangat penting dalam budi daya pada tanaman 

seperti penyiraman, pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit pada 

tanaman. Penyiraman dilakukan dengan 2x dalam 1 hari pada pagi hari dan sore 

hari dan melihat kondisi cuaca, sedangkan pemupukan dilakukan dengan 

menggunakan pemupukan organik yang dilakukan setiap minggu dalam masa 

penelitian, sedangkan untuk pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

penyemprotan pada tanaman yang diserang. penyakit akar gada Penyakit ini 

menyebabkan terjadinya bengkak pada akar sehingga menghambat penyerapan 

hara oleh tanaman dan hama seperti ulat perusak daun Serangan hama 

menyebabkan kerusakan pada daun sehingga menurunkan nilai ekonomi dari hasil 

panen, agar penangananya tepat guna maka diperlukan inventarisasi terhadap jenis 

OPT yang menginfeksi dan mengidentifikasi tingkat keparahan yang menyerang 

tanaman pakcoy (Asnur dkk., 2023). 

Pemanenan pakcoy dilakukan dengan cara mencabut tanaman dari tanah 

atau bisa dengan potong pangkal batang dengan pisau tajam. Pakcoy dipanen pada 

umur tanamaan 30 sampai 40 hari setelah tanaman atau bisa di lihat dengan ciri-ciri 

tinggi tanaman seragam atau merata, tangkai daun hijau cerah dan Pangkal daun 

tampak sehat. Ciri tanaman telah berdaun lebar, warna daun hijau tua dan tepi daun 

mulai merunduk (Nugraha dan Sa’diyah, 2023). 
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2.4.  POC Jakaba 

 Jakaba merupakan pupuk organik yang dijadikan sebagai pupuk untuk 

menyuburkan tanaman. Jakaba ini merupakan jamur yang ditemukan oleh seorang 

petani bernama Aba Junaidi Sahidj yang secara tidak sengaja ditemukan pada saat 

akan membuat POC. Jumlah daun yang banyak akan memberikan adaptasi dari 

proses fotosintesis sehingga dapat menyediakan unsur hara yang lebih banyak dan 

akan dapat membantu pertumbuhan tanaman. Semakin banyak jumlah daun maka 

proses fotosintesis tanaman dapat berjalan dengan baik (Aminuddin, 2022). 

Kandungan POC dapat dilihat pada Tabel. 2.1. 

Tabel. 2.1. Kandungan Unsur Hara POC Jakaba 

Kandungan POC Jakaba 

N P K 

0,05% 0,07% 0,08% 

 

Jakaba ini memiliki unsur hara yang diperlukan oleh tanaman seperti unsur 

N berfungsi untuk membantu merangsang pertumbuhan vegetatif pada tanaman, 

sedangkan unsur P berfungsi membantu dalam pertumbuhan perakaran dan unsur 

hara K berperan sebagai aktivator enzim dalam fotosintesis, dengan meningkatnya 

unsur hara K maka laju fotosintesis juga akan meningkat dan fotosintesis yang 

dihasilkan dimanfaatkan untuk tinggi tanaman (Liana dan Yakop, 2023). 

Pembuatan POC Jakaba memerlukan akar bambu yang masih segar untuk 

membantu proses fermentasi, akar bambu memiliki nutrisi dan mikroorganisme 

seperti bakteri rhizobacteria untuk proses pembuatan POC Jakaba. Rhizobacteria 

adalah bakteri yang hidup di daerah perakaran (rhizospher) dan berperan penting 

dalam pertumbuhan tanaman (Fitri dkk., 2020). Bakteri tanah yang terkandung pada 

akar bambu tergolong plant growth promoting rhizobacteria (PGPR). PGPR dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, sebagai pemacu atau perangsang 

pertumbuhan (Walida, 2018). 
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III. MATERI DAN METODE  

3.1.  Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Penelitian UIN Agriculture Research 

and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Januari sampai Mei 2025. 

3.2.  Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah benih pakcoy varietas Nauli F1, POC Jakaba, 

terasi udang, air cucian beras, akar bambu, dan pupuk kandang kotoran kambing. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah polybag 20x25 cm, wadah air 15L, 

kain hitam, parang, meteran, gelas ukur, gembor, timbangan, kamera, cangkul dan 

alat tulis. 

3.3.  Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu konsentrasi POC 

jakaba yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu : P0 : 0 ml/L, P1 : 20 ml/L, P2 : 40 

ml/L, P3 : 60 ml/L dan P4 : 80 ml/L. Masing-masing perlakuan terdiri dari 10 

ulangan, sehingga terdapat 50 unit percobaan.  

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC Jakaba 

 Pembuatan POC Jakaba meliputi kegiatan memasukkan biang jakaba 

sebanyak 125 ml ke dalam air cucian beras sebanyak 15 liter ke dalam galon air 

berukuran 15 liter dan ditutup dengan kain halus yang berpori berukuran 50x50 cm 

dan diikat dengan tali rafia. Air cucian beras tersebut didiamkan selama 25 sampai 

30 hari di tempat yang gelap dan tidak terkena sinar matahari. Ciri-ciri keberhasilan 

munculnya jamur pada permukaan air sucian beras. Jamur ini bentuk seperti koral 

karang yang bertekstur renyah. Menurut Muzaki (2023) Jakaba memiliki bentuk 

seperti coral karang yang bertekstur renyah dengan warna coklat pada bagian atas 

dan berwarna kehijauan dan mudah patah pada bagian bawahnya. 
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3.4.2. Pengolahan Lahan 

 Kegiatan ini meliputi cara membersihkan lahan dari gulma dan meratakan 

tanah dengan menggunakan cangkul dan parang kemudian dibuat petak penelitian. 

Petakan diukur dengan menggunakan meteran dengan sekitar panjang 4,5 meter 

dan lebar 3 meter. 

3.4.3. Persiapan Media Tanam 

 Media tanam yang digunakan yaitu tanah top soil dan pupuk kandang 

kambing dengan perbandingan 1:1. Tanah dan pupuk kendang dihomogenkan 

dengan menggunakan cangkul lalu didiamkan selama 2 minggu. Polybag yang 

digunakan adalah polybag berukuran 25x30 cm. Media tanam pakcoy yang terdiri 

dari tanah 500 gram dan pupuk kandang 500 gram per polybag yang telah homogen 

kemudian dimasukkan ke dalam polybag kemudian diisi dengan media tanam dan 

berjarak antar polybag 50x50 cm. Setelah itu diberi label pada masing-masing 

polybag berdasarkan perlakuan. 

5.4.4. Penyemaian 

Kegiatan penyemaian meliputi Benih pakcoy varietas Nauli F1 dimasukkan 

kedalam tray semai. Media persemaian terdiri dari campuran pupuk kandang 

kambing dengan perbandingan 1:1. Benih ditanam sebanyak satu butir perlubang 

tray semai dengan kedalaman lubang 1 cm dan tutup lubang yang telah diberi benih 

pakcoy varietas Nauli F1 menggunakan tanah. 

5.4.5. Penanaman 

 Penanaman dilakukan pada saat media sudah 1 minggu pada saat hari 

pembuatan, tujuannya agar pupuk kandang kotoran kambing terdekomposisi. 

Penanaman dilakukan dengan pembuatan lubang tanam dengan kedalaman 5 cm. 

Ambil bibit tanaman pakcoy tray semai dengan hati-hati, cabut tanaman dengan 

tanah-tanahnya yang bertujuan agar bibit tidak stres saat ditanam dipolybag. 

5.4.6. Pemeliharaan Tanaman 

 Kegiatan pemeliharaan tanaman ini meliputi berbagai kegiatan yaitu : 

1. Penyiraman  
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Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari, terutama pada fase awal 

pertumbuhan tanaman dan melihat kondisi keadaan cuacanya kering dan cara 

disiram menggunakan gembor.  

2. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma menggunakan cangkul 

disekitar lahan penelitian, agar menjaga kesuburan tanaman tetap optimal serta 

mencegah terjadinya serangan hama dan penyakit.  

3. Pengendalian hama  

Pengendalian hama yang sering menyerang tanaman pakcoy seperti ulat 

daun (Plutella xylostella) ulat ini menyerang bagian daun terutama pucuk daun 

tanaman, kutu aphis (Aphis craccivora) hama ini mengakibatkan tanaman menjadi 

kerdil, daun keriting, dan menggulung. Cara mengatasi dengan menggunakan 

teknik pengendalian mekanis yaitu mengambil ulat secara langsung menggunakan 

tangan dari tanaman dan di bunuh secara langsung. 

5.4.7. Pemberian Pupuk 

 Pemberian POC jakaba dilakukan pada pakcoy dengan cara menyiramkan 

ketanaman pada bagian atas tanaman dan POC Jabaka dengan dosis yang diberikan 

sebanyak 200 ml setiap perlakuan per tanaman dan diberikan pada tanaman umur 7 

HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST.  

5.4.8. Panen 

 Pemanenan pada pakcoy dilakukan dengan melihat ciri-ciri pada saat 

tanaman sudah mencapai umur panen yaitu 40 HST atau bisa dilihat dengan ciri-

ciri tinggi tanaman seragam atau merata, tangkai daun hijau cerah dan Pangkal daun 

tampak sehat. 

3.5.  Parameter Pengamatan  

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman 

mulai dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi dengan menggunakan 

meteran. Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman yang berumur 35 HST. 
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3.5.2. Jumlah Daun (helai) 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun 

pada daun tanaman yang telah membuka sempurna. Pengamatan ini dilakukan pada 

saat tanaman berumur 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST. 

3.5.3. Panjang Daun (cm) 

 Pengamatan panjang daun dilakukan dengan cara mengukur daun 

terpanjang dari setiap tanaman dengan cara mengukur dari pangkal sampai ujung 

daun menggunakan meteran. Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman berumur 

7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST 35. 

3.5.4. Lebar Daun (cm) 

 Pengamatan lebar daun dilakukan dengan cara mengukur daun terlebar dari 

tepi sampai ujung daun setiap tanaman dengan menggunakan meteran. Pengamatan 

ini dilakukan pada saat tanaman berumur  7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 

HST. 

3.5.5. Berat Basah Tanaman (gr) 

 Pengamatan bobot basah dilakukan dengan cara mencabut tanaman, lalu 

menimbang tanaman pakcoy yang sudah dibersihkan. Setelah dibersihkan lalu 

ditimbang satu persatu menggunakan timbangan. Pengamatan ini dilakukan pada 

saat panen. 

3.5.6. Berat Kering Tanaman (gr) 

Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan setelah tanaman dikeringkan 

dengan menggunakan oven pada suhu 70ºC selama 48 jam. Setelah itu sampel 

ditimbang dengan timbangan analitik. 

3.5.7. Panjang Akar (gr) 

Panjang akar tanaman diukur menggunakan penggaris, dari ujung pangkal 

batang hingga akar terpanjang. Sebelum dilakukan pengukuran, akar dibersihkan 

dari kotoran yang menempel. Data yang diambil adalah data pengamatan saat 

panen. 
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3.5.8. Berat Akar (gr) 

Penimbangan bobot kering akar dilakukan setelah akar dikeringkan dengan 

menggunakan oven pada suhu 70oC selama 48 jam. Akar yang akan ditimbang 

dipisahkan dari tajuk tanaman dan ditimbang dengan menggunakan timbangan 

analitik. 

3.6.  Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari setiap perlakuan kemudian dianalisis secara 

statistik dengan analisis sidik ragam (ASIRA), jika terdapat perbedaan perlakuan 

dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Model 

matematis dapat dilihat pada Tabel 3.1. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

software SAS 9.0. 

 

Keterangan : 

Yij   = Hasil Pengamatan Pada perlakuan Ke-i dan ulangan Ke-j  

µ   = Efek tengah rata-rata  

τj   = Efek perlakuan Ke-j  

Eij   = Galat percobaan perlakuan Ke-i dengan ulangan Ke-j  

 

Tabel. 3.1 Analisis Sidik Ragam  

Sumber 

Keragaman 

Derajak 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-hitung F-tabel 

5%  1% 

Perlakuan P - 1 JKP KTP KTA/KTG -  - 

Galat p(r - 1) JKG KTG  - - - 

Total Pr - 1 JKT - - -  - 

Keterangan : 

 Faktor Koreksi (FK)    = (∑Yij)2 / (i x j)  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = [∑(Yij)2] – FK 

Jumlah Kuadrat P (JKP)   = [∑(Yi)2 / j] – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT – JKK 

Kuadrat Tengah P (KTP)   = JKK/dbk 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG/dbg 

F hitung    = KTK/KTG 
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Jika Analisis Sidik Ragam menunjukkan beda nyata, maka dilanjutkan 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT sebagai 

berikut: 

DMRT = rp (p;db galat) x 
√𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

Keterangan:  

Db     = Derajat bebas galat 

r         = Ulangan  

KTG  = Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian POC 

Jakaba dengan konsentrasi 40 ml/L dalam meningkatkan jumlah daun, panjang 

daun dan berat basah tanaman pakcoy.  

5.2. Saran  

Disarankan untuk menggunakan POC Jakaba dengan konsentrasi 40 ml/L 

untuk menentukan pertumbuhan dan hasil pakcoy. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan POC Jakaba 

Pengolahan Lahan 

Penyemaian Benih 

Masukkan Tanah ke Polybag 

Penanaman 

Pemiharaan Perawatan 

Penen 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Pakcoy Varietas Nauli F1 

Nama Latin    : Brassica rapa L. 

Nama Varietas   : Nauli F1 

Nomor SK Kementan   : 390/Kpts/SR.120/1/2009 

Bentuk Batang   : Pendek, Membulat Seperti Batang Sendok 

Berat Tanaman   : 450/600 gram 

Daya Tumbuh    : 95% 

Panjang Batang   : 6 cm 

Potensi Budidaya   : Daratan Rendah Sampai Daratan Tinggi 

Potensi Hasil    : 37-40 ton/ha 

Rasa Tanaman   : Sedikit Pahit, Tawar dan Sedikit Manis 

Sistem Perakaran   : Tunggang 

Tipe Pertumbuhan   : Tegak Atau Lurus 

Umur Panen    : 30-40 Hari 

Warna Tanaman   : Hijau 

Ketahanan Penyakit   : Tahan Busuk Akar, Tahan Bercak Daun, Dan 

  Tahan Hama 

Sumber    : PT East West Seed Indonesia - Cap Panah Merah 
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Lampiran 3. Tata Letak Penelitian 

P0.U1  P4.U9   P2.P2  P1.U10   P3.U3  

         

 P1.U9  P0.U2   P4.U10   P3.U1  P2.U1 

         

P2.U3    P3.U2  P0.U3   P1.U8   P4.U8  

          

P3.U4   P4.U7 

 

 P2.U4   P0.U4  P1.U7 

         

P2.U5   P1.U6   P3.U5    P4.U6  P0.U5  

         

P3.U10   P4.U1   P0.U6  P1.U5   P2.U6 

         

P2.U7   P1.U4   P0.U7   P3.U9 

 

 P4.U2  

         

P3.U8    P0.U9  P1.U3    P4.U4  P2.U8  

         

P4.U3  P3.U7   P0.U8   P1.U2   P2.U9  

         

P4.U5  P0.U10   P3.U6   P2.U10   P1.U1 

Keterangan : 

P0 : 0 ml/L  : U1,U2,U3,U4,U5,U6,U7,U8,U9,U10 (Ulangan) 

P1 : 20 ml/L : U1,U2,U3,U4,U5,U6,U7,U8,U9,U10 (Ulangan) 

P2 : 40 ml/L : U1,U2,U3,U4,U5,U6,U7,U8,U9,U10 (Ulangan) 

P3 : 60 ml/L : U1,U2,U3,U4,U5,U6,U7,U8,U9,U10 (Ulangan) 

P4 : 80 ml/L : U1,U2,U3,U4,U5,U6,U7,U8,U9,U10 (Ulangan) 

Jarak antara polybag : 50 x 50 cm 

 

   

    



 
 

31 

 

Lampiran 4. Hasil Analisis POC Jakaba 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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jadi 

Pemberian POC Jakaba 

jadi 
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Penimbangan 

jadi 

Pengukuran akar 

jadi 

Penyiangan Pengendalian hama 

jadi 

Pengambilan data 

jadi 

Pemanenan 


